BAB VI
KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

6.1 Konsep Perencanaan
6.11 Konsep Pengguna Bangunan
Konsep pelaku kegiatan pengguna fasilitas museum dibagi menjadi
4 kelompok yang bertujuan untuk membagi ruang-ruang sesuai
kebutuhan pelaku kegiatan. Berikut 4 kelompok pengguna fasilitas
museum :
1. Pengunjung
Menurut International Union of Official Travell Organization
(IUOTO) Pengunjung yaitu setiap orang yang datang ke suatu
negara atau tempat lain dan biasanya dengan maksud apapun
kecuali untuk melakukan pekerjaan yang menerima upah.
Berdasarkan kelompoknya, pengunjung museum dibagi menjadi 4
yaitu :
a. Kelompok Umum / Pengunjung biasa
b. Kelompok Pelajar atau Mahasiswa
c. Kelompok Turis atau Wisatawan
d. Anggota Komunitas
2. Pengelola
Pengelola dalam Museum ini yaitu pengelola utama yang
merupakan pihak yang bertugas mengelola dan mengembangkan
fasilitas yang terdapat di Museum. Berikut yang termasuk dalam
pengelola:
a. Direktur Utama
b. Wakil Direktur
c. Sekretaris
d. Kurator
e. Bagian Tata Usaha
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6.12

Bagian Keuangan

g. Bagian Humas
h. Bagian Pameran
i. Bagian Perpustakaan & Dokumentasi
J.  Bagian Penunjang
3. Servis

Bagian servis atau pegawai merupakan pelaku penunjang pada

Museum yang bertugas di bagian servis, keamanan, maupun

bangunan penunjang seperti restoran. Berikut yang termasuk dalam

Servis:

a. Reparator

b. Konservator

c. Petugas Keamanan
d. Petugas Utilitas

e. Cleaning Service
f. Pelayan Kafe

g. Kasir

4. Tamu Khusus

Tamu khusus merupakan pelaku kegiatan yang datang jika

memiliki suatu kepentingn di dalam Museum seperti :

a.
b.
C.
d.

Pembicara Workshop
Tamu Pengelola
Penyewa Ruang Pameran

Penampil Pertunjukan

Konsep Kapasitas Bangunan

Kapasitas pengguna bangunan museum berkisar di angka 345

orang yang terdiri dari: Pengunjung 300 orang, Pengelola 20 orang,

Servis 20 orang, dan tamu khusus 5 orang. Berikut presentasi

pengguna museum sesuai dengan pengelompokannya:

a.
b.

Pengunjung :87% =300 orang
Pengelola :6% =20 orang
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6.1.3

c. Servis :6% =20 orang
d. TamuKhusus :1%  =5orang
Konsep Fungsi dan Fasilitas Museum

Hard Rock Museum di Yogyakarta termasuk bangunan
perdagangan dan jasa dan berfungsi sebagai sarana edukasi, rekreasi,
dan wisata minat khusus. Untuk menciptakan kolaborasi fungsi
tersebut dibutuhkan ruang yang dapat memberikan edukasi bagi
pengunjung seperti perpustakaan, kemudian pemberian elemen-
elemen bangunan dan tata ruang dalam maupun luar untuk
memberikan kesempatan bagi pengunjung untuk berekreasi,
selanjutnya penambahan ruang untuk mendukung bagi wisata minat

khusus.

Tabel 6. 1 Fasilitas ruang dengan pengguna museum

Pengguna Fasilitas Ruang

Pengunjung e Tempat parkir

e Lobby

e Ruang Informasi

e Ruang Workshop

e Ruang Pameran (tetap dan
sementara)

e Perpustakaan

e Cafe

e Ruang Suvenir

e Toilet

Pengelola e Tempat Parkir Pengelola
e Lobby Pengelola

e Ruang Tamu

e Pantry

e Ruang Rapat

e Ruang Direktur
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e Ruang Wakil Direktur

e Ruang Sekretaris

e Ruang Kurator

e Ruang Administrasi

¢ Ruang Tata Usaha

e Ruang Keuangan

e Ruang Humas

e Ruang Bagian Pameran

e Ruang Bagian Perpustakaan
e Ruang Penunjang

e Toilet Pengelola

Servis e Ruang Reparasi
e Ruang Persiapan

e Ruang Konservasi

e Gudang

e Ruang Security
e Ruang CS

e Pantry

e Dapur Cafe

Tamu Khusus e Lobby
e Ruang Workshop
e Ruang Make up

¢ Ruang Penampil

Sumber : Analisis Penulis, 2020
6.14 Konsep Besaran Ruang
Pengelompokan besaran ruang pada bangunan museum dibedakan

menjadi 4 area yaitu :
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Tabel 6. 2 Konsep Besaran Ruang

Total Besaran Ruang

Jenis Fasilitas

Besar Ruang (m2)

Total

Fasilitas Parkir 1486,00
Fasilitas Utama 3628,80
Fasilitas Pengelola 324,10
Fasilitas Servis 284,51

Sumber : Analisis Penulis, 2020

6.2 Konsep Perancangan

6.2.1

Konsep Entrance

Konsep dasar peletakan entrance berdasarkan analisis site tentang
sirkulasi. Entrance berada di utara site yang dimana jalan Pangeran
Mangkubumi merupakan jalan dengan akses satu arah (utara ke

selatan), jadi untuk memudahkan akses masuk ke dalam site peletakan

entrance lebih dekat dengan laju kendaraan.

-Massa Bangunan
--=»Arah Masuk

Arah Keluar
—» Arah Laju Kendaraan

Gambar 6. 1 Peletakan entrance bangunan

Sumber : Analisis Penulis, 2020
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6.2.2

Konsep Zoning

Konsep dasar zoning berdasar dari analisis site yang telah
dilakukan. Untuk merespon kebisingan yang tinggi dari jalan, maka
pada zoning horizontal peletakan ruang-ruang privat jauh dari jalan
seperti kantor pengelola dan servis dan yang diletakkan dekat dengan
jalan adalah area parkir dan lobby pengunjung karena merupakan
ruang publik dan supaya mempermudah akses pengunjung ke
bangunan.

Untuk merespon pencahayaan yang dimana pada siang-sore hari
matahari sangat terik, peletakan ruang seperti kantor dan servis sangat
tidak cocok diletakkan di bagian barat karena asumsi bahwa pengelola
dan servis bekerja selama jam kerja museum dibuka dan untuk

mengurangi bangunan pengelola terkena panas maksimal.

DDD \ Area Parkir
[j Area Lobby
Area Penunjang
Area Servis
v Q Area Cafe
ED Q Area Pengelola
| —
D [[jD .Privat
= . Semi Publik

0 Publik
d -

Gambar 6. 2 Zoning horizontal
Sumber : Analisis Penulis, 2020
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623 Konsep Ruang Luar

Pintu Masuk

Akses Pintu masuk berada di
bagian barat sebelah utara site
untuk memudahkan akses
kendaraan yang datang dari
utara jalan

Halaman Depan

Halaman depan pintu masuk
berfungsi supaya ada
penerimaan dari area parkir
menuju bangunan (Gate dan
semacamnya)

Parkir Motor dan
Sepeda Pengunjung

Pemisahan area parkir roda
doa dengan mobil dan bus
supaya memudahkan akses
dan pengaturan kendaraan
saat parkir

Pintu Keluar

Pintu Keluar kendaraanl

berada di sisi barat site
bagian seltan untuk
memudahkan akses
terhadap jalan Pangeran
Mangkubumi

Area Pintu Keluar Museu

!

.
,,,7 :

Parkir Mobil dan Bus Pengunjung

Pemisahan area parkir roda doa dengan mobil dan
bus supaya memudahkan akses dan pengaturan
kendaraan saat parkir

[H— | Void
Adanya void bertujuaan
supaya dapat

memaksimalkan
pencahayaan alami dari
timur site

Area Loading Dock

Arca loading dock berada
cukup jauh dari entrance
bangunan untuk
menyediakan tempat yang
privat dalam menyiapkan
barang-barang atau benda
yang dipamerkan tambahan

Area Servis Pengelola

Area servis dan pengelola
berada jauh dari entrance
untuk merespon kebisingan
dan zona privat yang jauh
dari pengunjung

Supaya pengunjung tidak melupakan museum sebagai
tempat rekreasi, akses keluar atau bagian luar pintu
keluar museum dibuat zigzag atau berkelok supaya tidak
monoton at au bisa juga dilakukan pengolahan site

Bagian Selatan Bangunan

Untuk merespon penghawaan alami yang memiliki
tingkat paling tinggi adalah bagian selatan, maka bagian
selatan bangunan dibuat demikian untuk sebagai akses
penghawaan, sclain itu arah bukaan diletakkan di bagian
sclatan bangunan untuk lebih memaksimalkan

penghawaan alami

--------- » Jalur Pemadam Kebakaran

--------- # Arah Penghawaan Alami

Arah Pencahayaan Alami

ea Pengumpulan Sampah

Area pengumpulan sampah
berada jauh dari area pengunjung
supaya bau yang dihasilkan tidak
menggangu pengunjung dan juga
tidak mengganggu visual
pengunjung

Parkir Pengelola

Parkir pengelola mencakup pegawai servis dan
pengelola yang dapat memuat mobil dan motor
pengelola maupun pegawai

Bangunan Multi Massa

Bangunan dibuat multi massa untuk memudahkan pembagian
akses antara pengelola dengan pengunjung dan merespon analisis
site dimana bangunan tidak dibuat bervolume

Gambar 6. 3 Konsep Tata Ruang Luar

Sumber : Analisis Penulis, 2020
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Konsep Parkir

L ----------- » Akses Mobil dan Bus

.

E ----------- » Akses Sepeda Motor dan Sepeda

----------- » Akses Mobil Box
----------- » Akses Kendaraan Pengelola

---------------- » Akses Menuju Pintu Keluar

Loading Dock

Pemilihan tempat Loading
dock yang dimana berada

Parkir Mobil dan Bus

Pemilihan tempat
tersebut berdasar
asumsi bahwa mobil
dan bus cukup sulit
untuk perlu mengitari
bangunan, oleh karena
itu pemilihan tempat
parkir langsung berada
dekat dengan akses
masuk site

Parkir Motor dan Sepeda)

Pemilihan tempat tersebut
berdasar asumsi bahwa
sepeda motor dan sepeda
lebih mudah untuk perlu
mencari tempat parkir pada
bangunan, oleh karena itu
pemilihan tempat parkir
sedikit lebih jauh dengan
akses masuk site, namun
tetap dekat dengan pintu
masuk bangunan

jauh dari area publik
bertujuan agar benda-
benda yang dibawa olch
mobil box atau truk
barang dapat terjaga
keamanannya dan area
tersebut dekat dengan
ruang penyimpanan
barang dan ruang pamer

Parkir Pengelola

Parkir pengelola memiliki
arca yang terpisah karcna
asumsi bahwa pengelola
lebih lama berada di museum
dan tidak menggangu akses
keluar pengunjung.
Peletakan tersebut juga
memudahkan akses menuju
lobby pengelola dan ruang-
ruang pengelola maupun
servis pada bangunan

Gambar 6. 4 Konsep peletakan area parkir dan loading dock

Sumber : Analisis Penulis, 2020
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625 Konsep Vegetasi dan Pagar Pembatas

Bangunan

Bangunan

Pagar Pembatas Site

Alasan pemberian jarak sebesar 4 m
adalah sebagai akses mobil box menuju
loding dock dan juga jarak antar
minimum bangunan sebagai respon
terhadap proteksi kebakaran. Pemberian
pagar pembatas sitc juga bertujuan untuk
menciptakan suasana aman dari
lingkungan di luar site.

Bangunan

Untuk merespon kebisingan yang dihasilkan dari Jalan
Pangeran Mangkubumi, peletakan dan penambahan pagar
pembatas dan vegetasi bertujuan supaya kebisingan dapat
sedikit diredam. Penambahan vegetasi pada site juga berfungsi
scbagai vegetasi perindang pada site

Gambar 6. 5 Konsep peletakan pagar pembatas dan vegetasi (peredam dan perindang)

Sumber : Analisis Penulis,

6.3 Konsep Perancangan Bangunan

6.3.1 Konsep Tata Ruang dalam

2020

Berdasar hubungan ruang yang ada, peletakan ruang-ruang sesuai

dengan fungsi dan kedekatannya terhadap ruang lainnya.

a. Sirkulasi

Pada bangunan museum memiliki standar alur khusus pada

ruang pameran vaitu alur yang disarankan, alur yang tidak

berstruktur, dan alur yang diarahkan. Dalam menciptakan ruang

museum sebagai tempat yang bisa dijadikan untuk berekreasi,

169




maka pemilihan alur pameran adalah menggunakan alur yang
disarankan dan alur yang dibebaskan dimana oengunjung dapat
berjalan-jalan di dalam ruang pameran secara bebas dengan
konteks alur yang telah disarankan (tidak keluar dari alur
pameran). Dalam konteks alur yang disarankan dan alur yang
tidak berstruktur pola atau konfigurasi jalur yang dipilih adalah
menggunakan konfigurasi jalur radial dan grid yang dimana
konfigurasi jalur radial membebaskan pengunjung untuk
memilih jalurnya sendiri dan konfigurasi grid menjadi pembatas
atas kebebasan sirkulasi tersebut.
: [ Peletakan layout Instalasi
.“. .l . ' . sebagai bentuk konfigurasi
€D <t grid dan alur yang
AN W, AN

............ pengunjung yang bergerak

. - S 1:1:'.' """"""" ‘ secara bebas dalam
i museum

Alur sirkulasi radial
dan tidak berstruktur

- Instalasi Pameran

Gambar 6. 6 Konsep Layout Ruang pameran beserta alur sirkulasi
pengunjung
Sumber : Analisis Penulis, 2020
Lantai Mezanin

Lantai mezanin merupakan balkon di dalam ruang dan bukan
merupakan bagian dari lantai 2. Adanya lantai mezanin ini
menciptakan skala dan proporsi yang berbeda dimana ketika
berada di level bawah, pengunjung dapat merasakan kemegahan
dengan plafon yang tinggi kemudian ketika dilantai mezanin,
pengunjung merasakan skala dan ukuran ruang yang lebih

sempit. Perbedaan skala dan proporsi ini dibentuk bertujuan
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agar pengunjung dapat merasakan hal yang berbeda di ruang

pameran museum.

------------------------------------------------- - -

.....

Lantai 1

----- » Arah Pandang Lantai |
----- 2> Arah Pandang Lantai Mezanin

Gambar 6. 7 Perbandingan Skala dan proporsi pada lantai 1 dengan mezaninnya

Sumber : Analisis Penulis, 2020

Display Museum

Untuk menciptakan karakter yang edukatif, display pameran

diberi deskripsi tentang sejarah dan perkembangan objek atau

benda yang dipamerkan.

| Display Pameran

© Berisi tetang deskripsi
2 9 benda atau objek
°2~“““"f pamcran mengenai
- - | sejarah dan
‘\ — perkembangan objek
I atau benda yang

- dipamerkan

—-———> Arah Pandang

Contoh benda atau objek yang dipamerkan berupa:

Koleksi piringan hitam (viniyl) yang memiliki lagu dengan
genre musik hard rock

Kaset

CD

Majalah dan buku
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e Profil Band / seniman musik dunia (bisa berbentuk replika

atau visualisasi 2 dimensi)

6.3.2 Konsep Bentuk dengan Pendekatan Arsitektur Modern

Internasional

Avrsitektur modern memiliki bentuk yang sederhana dimana memiliki
bentuk yang menyesuaikan dengan fungsinya, oleh karena itu
transformasi massa pada bangunan berdasar pada analisis dan respon

terhadap site.

Void
Untuk merespon
pencahayaan alami

Transformasi Massa
Untuk merespon
penghawaan alami dan
view from site

..........

Area Publik
@ Area Semi Publik
. Area Privat
Pencahayaan Alami
— Penghawaan Alami
—» View From Site
Gambar 6. 8 Transformasi massa dengan respon terhadap site
Sumber : Analisis Penulis, 2020

Barat <—I
Gambar 6. 9 Shading Bangunan sisi barat

Sumber : Analisis Penulis, 2020
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6.3.3 Konsep Fasad Bangunan
Arsitektur modern memiliki ciri dan karakteristik penggunaan elemen
vertikal maupun horizontal yang dominan pada fasad bangunan.
Selain ciri tersebut, arsitektur dengan gaya modern juga terkesan lebih
terbuka dan memiliki banyak bukaan seperti banyak oenggunaan
material kaca pada bangunan.

Material Penutup Bangunan

Elemen Horizontal
Material Kaca

Elemen Vertikal

| Tampak Depan Bang
|

Gambar 6. 10 Elemen garis pada fasad dan material bangunan
Sumber : Analisis Penulis, 2020

Pada konsep fasad bangunan, material pelingkup bangunan
menggunakan beton untuk menghasilkan warna yang monokrom
sebagai respon terhadap perbedaan tautan dengan lingkungannya.
Untuk elemen vertikal dan horizontal pada bangunan menggunakan
material kayu sebagai pilihan karena kayu merupakan material yang
mudah didapat dengan harga yang tidak terlalu mahal. Lalu untuk
material lainnya adalah material kaca pada bangunan untuk
memanfaatkan pencahayaan alami dan juga view from site.
6.3.4 Konsep Struktur
a. Sub Struktur
Pada konsep sub struktur, pondasi yang digunakan merupakan
pondasi batu kali dan pondasi foot plate. Untuk pletekan pondasi
batu kali berada di ruang-ruang yang hanya memiliki ketinggian
1 lantai, sedangkan untuk pondasi foot plate diletakkan pada

ruang-ruang yang memiliki ketinggian lebih dari 4 m -5 m.
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Gambar 6. 11 Pondasi menerus (Batu Kali)

Sumber : http://rizpoint.blogspot.com/2012/02/standart-pondasi-batukali-
untuk.html diakses pafa tanggal 26 November 2020 pukul 20:37

o125

190

RYIE H

Gambar 6. 12 Pondasi Footplate

Sumber : https://id.pinterest.com/pin/743164375980811545/ diakses
pada tanggal 26 November 2020 pukul 20:45

Super Struktur

Pada konsep super struktur, penggunaan rigid frame dengan
penggunaan kolom dan balok sebagai struktur utama. Untuk
memberikan karakteristik gaya arsitektur modern, struktur akan
diperlihatkan dan tidak ditutupi material tambahan.

Upper Struktur

Pada konsep upper struktur, penggunaan atap dak beton sebagai
alternatif atau bisa juga menggunakan atap miring untuk

merespon iklim tropis.
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6.3.5 Konsep Aklimitasi Ruang

a.

b.

Konsep Pencahayaan

Pencahayaan pada museum menggunakan 2 jenis VYaitu
pencahayaan alami dan juga pencahayaan buatan. Penggunaan
pencahayaan alami pada museum untuk memaksimalkan potensi
pada site dan juga peletakan ruang-ruang yang membutuhkan
pencahayaan alami seperti ruang pameran, lobby, ruang
pengelola, dan juga cafe. Untuk pencahayaan buatan bertujuan
ketika pencahayaan alami sudah berkurang (ketika sore-malam)
dan juga sebagai fokus terhadp objek pada pameran. Peletakan
pencahayaan buatan berada pada seluruh ruang (terlebih ruang
pameran) dan juga parkiran sebagai akses penerangan pada site.
Konsep Penghawaan

Penghawaan pada museum menggunakan 2 jenis VYaitu
penghawaan almi dan penghawaan buatan. Pada penghawaan
alami bertujuan supaya dapat memaksimalkan potensi site yaitu
arah peghawaan yang dominan berasal dari arah selatan. Untuk
peletakan ruang-ruang di selatan adalah runag-ruang yang
membutuhkan penghawaan alami maksimal seperti ruang pamer,
cafe, dan ruang pengelola. Penghawaan alami menggunakan

konsep cross ventilation.
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U

Ruang
-~ Dinding

—— Partisi
------- Sirkulasit Udara

Gambar 6. 13 Penggunaan dan layout dalam menerapkan Cross ventilation

Sumber : Analisis Penulis, 2020

Penghawaan buatan pada bangunan menggunakan sistem HVAC
yang dimana penghawaan buatan ini diletakkan pada ruang-
ruang privat dan semi publik seperti kantor, ruang pegawai, cafe
dan ruang pamer.

Konsep Akustika

Ruang yang menekankan dan membutuhkan akustika adalah
ruang pameran dan juga ruang workshop. Untuk workshop
sebagai ruang yang menjadi ruang utama dalam pertunjukan
ataupun pemutaran video atau film tentang sejarah dan
perkembangan musik hard rock dunia, sedangkan untuk ruang
pameran akan ada peletakan speaker-speaker yang dimana
memungkinkan pengunjung dapat menikmati objek pameran
dengan lagu-lagu bergenre musik hard rock. Pemilihan dan
penggunaan material pada ruang pameran dan ruang workshop
dapat menggunakan rockwool, kayu, poliester, busa dan karpet
sebagai peredam bunyi pada ruang. Untuk peletakan material-
material tersebut dapat diletakkan pada dinding maupun lantai
sebagai alternatif peletakan material peredam bunyi.
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Gambar 6. 14 Karpet peredam

Sumber : Pinterest.com, diakses pada 31 Desember 2020

6.3.6 Konsep Utilitas
a. Sistem Air Bersih
Penggunaan air bersih berdasar pada standar SNI yang kemudian
dihitung berdasar kapasitas pengguna. Berikut perhitungan

kebutuhan air bersih pada bangunan :

Tabel 6. 3 Perhitungan kebutuhan air bersih

. ) : Kebutuhan
. Pemakaian air Kapasitas ; :
Fungsi Ruang (Liter/orang) oran Air Bersih
g g (Liter)
Gedung 25 345 8625
Serbaguna
Restoran 15 50 750
Kantor 50 40 2000
Total 11375
Sumber : Analisis Penulis, 2020
Jaringan _______ » Meteran » Ground
PDAM Air Water Tank v
Pompa  ------ » Upper Tank
Sumur A
Artesis v

Pendistribusian Air

Gambar 6. 15 Pendistribusian air bersih

Sumber : Analisis Penulis, 2020
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Pendistribusian air bersih menuju ke beberapa tempat seperti
dapur, pantry, toilet, dan taman.

Sistem Air Kotor

Keseluruhan limbah air kotor yang dihasilkan oleh museum baik
itu black water, grey water, dan air sink disalurkan menuju riol
kota, namun sebelum disalurkan ketiga jenis air kotor tersebut di

proses terlebih dahulu supaya tidak mencemari air

Black Water
Toilet i-----b Septictank =--=-- b-{ Sumur Rc\'upﬂ --------------- 1
| \
Floor Drainj----> Bak Kontro| Fe==-- >1L Sumur Resapan }-----» Riol Kota
S T Nl \ i
Sink ( uc; ----- » B"Ik*:;::ml ------ >‘ Sumur Resapan } --------------- e

Gambar 6. 16 Pendistribusian air kotor

Sumber : Analisis Penulis, 2020

Sistem Jaringan Listrik

Pada konsep sistem jaringan listrik yang ada pada bangunan
museum, memiliki 2 sumber penghasil listrik, yaitu dari PLN
(Perusahaan Listrik Negara) dan juga Genset. Penggunaan genset
pada museum bertujuan supaya ketika terjadi pemadaman oleh
PLN terdapat sumber listrik lain yang bisa menjadi sumber listrik
sementara untuk memenuhi kebutuhan listrik bangunan. Untuk
pendistribusian arus listrik menuju ke titik lampu, saklar, pompa,

AC, dan peralatan servis lain yang membutuhkan listrik
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PLN
MBP
MDP
SDP
ATS
UPS

Perusahaan Listrik Negara
Main Box Panel

Main Distribution Panel
Sub Distribution Panel
Automatic Transfer Switch
Unit Power Supply

Gambar 6. 17 Pendistribusian sistem kelistrikan

Sumber : Analisis Penulis, 2020

Sistem Proteksi Kebakaran

Sistem proteksi kebakaran dibagi menjadi 2 yaitu proteksi pasif

dan proteksi aktif. Untuk protkesi pasif adalah sebagai berikut :

Penggunaan material menggunakan material yang tahan
terhadap api sekurang-kurangnya selama 2 jam seperti Batu
bata, kaca tahan api, beton, dan baja ringan.

Jalur pemadam kebakaran pada site dan bangunan adalah ¥
keliling bangunan sesuai dengan volume bangunan dan juga
SNI.

Untuk Proteksi aktif adalah sebagai berikut :

Detektor

Detektor yang digunakan adalah detektor asap dan panas.
Detektor asap berfungsi ketika asap sudah keluar dari hasil
pembakaran yang kemudian menyala dengan sirine atau yang
lainnya. Untuk detektor panas mendeteksi kebakaran
berdasar panas yang dikeluarkan pada ruang dengan suhu
sekitar 50°C-60° C.

Sprinkle
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Sprinkle merupakan salah satu proteksi kebakaran aktif yang
berfungsi ketika terdapat api atau panas dengan cara
menyemprotkan air dengan radius kurang lebih 20m?.
Apar
Pada bangunan museum terdiri dari beberapa ruang yang
memiliki benda-benda dengan material yang berbeda, untuk
ruang museum yang diasumsikan berisikan benda seperti
logam maka apar yang digunakan adalah apar yang berjenis
powder dry chemical, lalu untuk area servis yang banyak
terdapat mesin-mesin digunakan apar yang berjenis CO2 dan
juga baik menggunakan powder dry chemical, lalu untuk
ruang-ruang umum seperti loby dan kantor ataupun kafe
yang banyak terdapat material non logam baik menggunakan
apar yang berjenis air.

Hydrant

Syarat pemasangan hidran adalah sebagai berikut :

e Persedian air untuk min 30 menit dengan daya pancar
200 galon/menit.

e Selang kebakaran dengan diameter antara 1,5-2 inch
harus terbuat dari bahan tahan panas, dengan panjang
selang 20 m-30 m.

e Penempatan hydrant harus terlihat jelas, mudah dibuka,
mudah dijangkau, dan tidak terhalang oleh benda-benda

lain.

Sistem Sirkulasi Vertikal

Pada konsep sirkulasi vertikal terdapat 3 transportasi utama baik

untuk pengunjung normal, pengunjung berkebutuhan khusus, dan

juga untuk barang. Peletakan sirkulasi vertikal berdasar pada

kebutuhan ruang dan fungsi terhadap penggunanya. Untuk tangga

utama diletakkan di area-area publik dan strategis supaya mudah
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dikenali dan memudahkan akses terhadap pengunjung, lalu untuk
ramp diletakkan di pintu masuk dan juga area-area yang memiliki
perbedaan elevasi yang rendah

Sistem Pembuangan Sampah

Sistem persampahan pada bangunan yaitu diletakkan pada ruang-
ruang yang membutuhkan dan menghasilkan sampah yang
banyak seperti lobby, cafe, ruang pamer, dan ruang pengelola
maupun servis. Pada setiap spot tong sampah, dibagi menjadi 3
jenis yaitu sampah organik, sampah dengan bahan berbahaya, dan
sampah anorganik.
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engambilan sampah
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Gambar 6. 18 Pendistribusian sistem persampahan

Sumber : Analisis Penulis, 2020
Penangkal Petir

Sistem penangkal petir yang digunakan adalah sistem penangkal
petir Faraday. Sistem Faraday ini memiliki penambahan
beberapa finial atau batang pendek agar menjadi penghalang pada
bagian sisi bangunan yang mudah tersambar oleh petir. Penangkal
petir nantinya diletakkan di elemen bangunan paling tinggi dan
berada di ujung bangunan yang kemudian disalurkan ke tanah
oleh konduktor yang disambungkan pada penangkal petir dan

disalurkan ke tanah.
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Penangkal petir

Konduktor /
kabel tembaga

s Ry s nUL
Gambar 6. 19 Sistem Penangkal Petir

Sumber : https://www.penangkalpetir.com/sistem-grounding-2/ diakses
pada tanggal 26 November 2020 pukul : 05:34

Penangkal Petir

Konduktor Petir

Gambar 6. 20 Konsep Peletakan penangkal petir terhadap massa bangunan

Sumber : Analisis Penulis, 2020
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